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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh struktur modal, yang diproksikan 

dengan Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset Ratio (DAR), terhadap 

profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Equity (ROE), dengan Firm Size 

sebagai variabel kontrol, pada perusahaan sub sektor perkebunan kelapa sawit yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2025. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria yang ditetapkan. 

Salah satu kriteria tersebut adalah perusahaan sub sektor kelapa sawit yang tercatat 

pada Papan Utama Bursa Efek Indonesia (BEI), selama periode 2020-2025, terdapat 

9 perusahaan yang menjadi observasi pada tahun 2020, 10 perusahaan pada tahun 

2021, dan 11 perusahaan pada tahun 2020-2025, sehingga diperoleh total 63 

observasi dengan data panel tidak seimbang (umbalanced panel) yang dianalisis 

menggunakan Random Effect Model (REM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE, sedangkan DAR 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE. Firm Size sebagai variabel 

kontrol tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. Secara simultan, DER, DAR, 

dan Firm Size berpengaruh signifikan terhadap ROE dengan nilai R-squared 

(overall) sebesar 82,90 persen. Hasil ini konsisten dengan Trade-Off Theory, yang 

menjelaskan bahwa penggunaan utang dalam proporsi optimal dapat meningkatkan 

profitabilitas, sedangkan penggunaan utang yang berlebihan justru menekan 

profitabilitas akibat meningkatnya biaya kesulitan keuangan. Penelitian ini 

diharapkan menjadi referensi bagi manajemen perusahaan, investor, dan peneliti 

selanjutnya dalam memahami pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas 

perusahaan sub sektor perkebunan kelapa sawit di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Struktur Modal, Profitabilitas, Trade-Off Theory, Data Panel, Random 

Effect Model.


